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SUMMARY

TANIA LARASATI. The Effect Of Biofortification Of Calsium (Ca) on Growth,
Nutrition Content, And Quality Through Organoleptic Tests Of Lettuce (Lactuca
sativa L.) Cultivated By Deep Water Cultura Hydroponics (Supervised By
SUSILAWATI).

This study aims to determine the growth, nutritional content, and quality of
organoleptic test of lettuce (Lactuca sativa L.) produced by biofortification of
calcium (Ca) 300 ppm which is cultivated with a hydroponic system. The research
was carried out at the Hydroponics House, Department of Agricultural Cultivation,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan lIlir, South Sumatra
from February to April 2021. The results of the addition of Ca 300 ppm had an effect
on the nutritional content of lettuce plants that were cultivated hydroponically on
floating rafts from the increase in the higher calcium content, namely 2,98% of 100
grams of lettuce while the control treatment was 1,67% of 100 grams of lettuce
plants, the total sugar content in the addition of Ca 300 ppm was 3,4% of 100 grams
while the treatment control 4.4% of 100 grams of lettuce, crude fiber content at the
addition of Ca 300 ppm was 8.84% of 100 grams of lettuce while the control
treatment was 8.77% of 100 grams of lettuce and vitamin C levels were added Ca
300 ppm is 7.03% of 100 grams of lettuce while the control treatment is 3.49% of
100 grams of lettuce. In addition to the results of the good nutritional content of the
addition of Ca 300 ppm, the response of the panelists to the organoleptic test was
also good, in the sense that the lettuce plants from the biofortification were acceptable
to the public.
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RINGKASAN

TANIA LARASATI. Pengaruh Biofortifikasi Kalsium (Ca) Terhadap Pertumbuhan,
Kandungan Gizi dan Kualitas Melalui Uji Organoleptik Tanaman Selada (Lactuca
sativa L.) yang Dibudidayakan Secara Hidroponik Rakit Apung (Dibimbing oleh
SUSILAWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan, kandungan gizi, dan
kualitas uji organoleptik tanaman selada (Lactuca sativa L.) hasil biofortifikasi
kalsium (Ca) 300 ppm yang dibudidayakan dengan sistem hidroponik. Penelitian
dilaksanakan di Rumah Hidroponik Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan lIlir, Sumatera Selatan pada bulan Februari
sampai April 2021. Hasil penambahan Ca (Kalsium) 300 ppm memberikan pengaruh
terhadap kandungan gizi tanaman selada yang di budidayakan secara hidroponik rakit
apung dilihat dari peningkatan kandungan kalsium yang lebih tinggi yaitu sebesar
2,98 % per 100 gram tanaman selada sedangkan perlakuan kontrol 1,67 % per 100
gram tanaman selada , kadar gula total pada penambahan Ca 300 ppm yaitu sebesar
3,4 % per 100 gram sedangkan perlakuan kontrol 4,4 % per 100 gram tanaman selada,
kadar serat kasar pada penambahan Ca 300 ppm yaitu sebesar 8,84 % per 100 gram
tanaman selada sedangkan perlakuan kontrol yaitu sebesar 8,77 % per 100 gram
tanaman selada dan kadar vitamin C pada penambahan Ca 300 ppm yaitu 7,03 % per
100 gram tanaman selada sedangkan perlakuan kontrol 3,49 % per 100 gram tanaman
selada. Selain hasil kandungan gizi yang baik pada penambahan Ca 300 ppm ternyata
respon panelis pada uji organoleptik juga baik dalam artian tanaman selada hasil
biofortifikasi tersebut dapat diterima masyarakat.

Kata Kunci : Biofortifikasi, Hidroponik, Kalsium, Selada.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Selada (Lactuca sativa L.) adalah salah satu sayuran yang diminati oleh
masyarakat. Tanaman selada termasuk kedalam kelompok tanaman sayuran daun.
Tanaman selada ini mengandung zat-zat gizi khususnya vitamin dan mineral yang
lengkap dalam memenuhi kebutuhan gizi (Abidin et al., 2017). Kandungan gizi
selada dalam 100 gram terdapat 15 kal kalori, protein 1.20 g, lemak 0.2 g.
karbohidrat 2.9 g, Ca 22 mg, P 25 mg, Fe 0.5 mg, vitamin A 540 IU, Vitamin B
0.04 mg, Vitamin C 8 mg dan kandungan air 94.80 g (Yeliyanti, 2011).

Tanaman selada merupakan salah satu sayuran yang mengandung Ca
(Kalsium). Kalsium adalah salah satu elemen utama penyusun tulang dan unsur
mineral yang banyak terdapat dalam tubuh yaitu 1,5-2 % dari berat badan orang
dewasa atau kurang lebih sebanyak 1 kg (Panjaitan, 2016). Asupan kalsium rata-
rata masyarakat Indonesia 254 mg/hari/orang (Kamalia et al., 2017). Namun
berdasarkan Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia tahun 2013 angka
anjuran kecukupan kalsium yang harus dipenuhi sebesar 1000-1500 mg/hari/orang
dewasa. Menurut Panjaitan (2016) Ketika seseorang tidak mendapat asupan
kalsium yang cukup seseorang akan lebih beresiko terkena penyakit atau gangguan
kesehatan seperti tulang kurang kuat, muda bengkok dan rapuh. Kalsium
dibutuhkan oleh manusia terdapat dari dua sumber yaitu kalsium hewani dan nabati.
Salah satu sumber kalsium nabati adalah selada (Krisna et al., 2017). Namun jumlah
kandungan kalsium pada tanaman selada tidak sebesar pada kalsium hewani. Salah
satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kandungan kalsium didalam
sayuran adalah melalui biofortifikasi (Galera et al., 2010).

Biofortifikasi merupakan salah satu cara dalam meningkatkan kandungan
gizi yaitu vitamin dan senyawa yang berguna bagi pertumbuhan dan kesehatan
manusia (Abdullah, 2017). Melalui biofortifikasi, kandungan kalsium pada
tanaman dapat ditingkatkan dengan pemberian nutrisi pada tanaman. Namun, cara
tersebut sulit untuk dilakukan secara konvesional dengan media tanah. Banyak hal

yang dapat mempengaruhi ketersediaan kalsium dalam tanah seperti reaksi tanah,
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interaksi dengan unsur lain dan aktivitas mikroorganisme (Munandar et al., 2020).
Oleh karena itu, biofortifikasi lebih mudah dilakukan pada sistem hidroponik
(Rohmaniyah et al., 2015).

Hidroponik adalah budidaya pertanian tanpa menggunakan media tanah,
sehingga hidroponik merupakan aktivitas pertanian yang dijalankan dengan
menggunakan air sebagai media untuk menggantikan tanah. Ada beberapa jenis
hidroponik salah satunya adalah sistem rakit apung. Hidroponik rakit apung adalah
sistem hidroponik yang paling sederhana dengan cara menanam tanaman pada
suatu rakit berupa panel tanam yang mengapung diatas permukaan larutan nutrisi
dengan akar menjuntai kedalam air. Sistem pemberian air dengan menggunakan
sub irigasi larutan yaitu larutan unsur hara disuplai melalui pompa secara teratur.
Sedangkan untuk menopang tinggi tegaknya tanaman digunakan styrofoam yang
telah dilubangi dengan jarak lubang tertentu untuk jarak tanaman, dan dibantu spon
agar akar dapat secara maksimal menyerap unsur hara yang telah tersedia pada air
irigasi (Wirosoedarmo, 2001).

Penggunaan teknik hidroponik mampu meningkatkan efisiensi serapan
kalsium (Ca). Dari efisiensi serapan Ca yang tinggi diikuti dengan meningkatnya
kandungan Ca dalam jaringan tanaman (sayuran) dengan sendirinya, caranya
dengan meningkatkan konsentrasi Ca dalam larutan. Berdasarkan percobaan
Ningsih (2019) bahwa dengan pemberian konsentrasi kalsium (Ca) 300 ppm dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman seperti jumlah daun, nilai tingkat kehijauan
daun dan mampu memenuhi kecukupan mineral Kalsium harian masyarakat. Dalam
hasil peningkatan konsentrasi kalsium yang telah dilakukan oleh saudari Ningsih
perlunya dilakukan pengujian lebih lanjut dari segi rasa, warna, tekstur dengan uji
organoleptik sebagai pembanding dari rasa selada yang biasa dikonsumsi dengan
selada yang diberi penambahan kalsium (Ca).

Uji organoleptik termasuk kedalam pengendalian mutu produk pangan yang
mudabh serta cepat. Alat yang bisa digunakan sebagai penilaian mutu dengan metode
ini yaitu panca indera manusia. Dari hal tersebut ada beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil penilaian dikarenakan manusia merupakan makhluk yang
mempunyai perasaan serta emosi yang dapat berubah sewaktu-waktu. Karena

perasaan dan emosi setiap orang berbeda antara satu dengan yang lainnya, namun
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semua panelis yang digunakan untuk menilai mutu suatu produk diusahakan

mempunyai kriteria yang relatif sama (Pratama, 2013).

1.2. Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan,
kandungan gizi serta kualitas melalui uji organoleptik tanaman selada (Lactuca
sativa L.) hasil biofortifikasi dengan kalsium (Ca) yang dibudidayakan dengan

sistem hidroponik rakit apung.

1.3. Hipotesis

Diduga hasil biofortifikasi kalsium (Ca) 300 ppm pada tanaman selada
(Lactuca sativa L.) mampu meningkatkan pertumbuhan, kandungan gizi dan
kualitas serta banyak disukai masyarakat melalui uji organoleptik.
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